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 Abdul Azis, Social Entrepreneurship (Studi Kasus PT. Lumbung Banyu 
Bumi Kabupaten Demak), Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Ilmu 
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Sektor pertanian adalah komoditas terbesar di Indonesia, dengan 
jumlah lahan dan petani yang melimpah. Namun rupanya kondisiini belum 
mampu menjadikan Indonesia berdikari dan berdaulat pangan, justru sebaliknya 
impor besar-besaran masih harus dilakukan untuk mencukupi kebutuhan pangan 
dalam negeri. Kondisi inilah yang melatari Satriyo Seno Surono mendirikan PT. 
Lumbung Banyu Bumi (PT. LBB) sebagai kontribusi menyelesaikan 
permasalahan pertanian khususnya di Kabupaten Demak. Aktivitas PT. LBB 
dilakukan menggunakan prinsip-prinsip Social Entrepreneurship dengan 
melakukan pendampingan secara intensif kepada petani dari mulai pra-tanam 
hingga pasca panen.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiandeskriptif kualitatif 
menggunakan teknik penggambilan sampel yaitu purposive sampling dan 
snowball sampling. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Validitas data dilihat dengan menggunakan teknik 
triangulasi data, sedangkan analisis data melalui tiga proses yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Social Entrepreneurship PT. 
LBB dilakukan dengan menerapkan manajemen sistem tata kelola budidaya 
pertanian. Manajemen sistem diimplementasikan kedalam 8 tahapan kegiatan, 
yaitu validasi AnakTani Lumbung (ATL), edukasi, pengecekan dan analisa lahan, 
penentuan bibit dan pola tanam, pemeliharaan dan perawatan tanaman, 
panentanaman, pendampingan penjualan hasilpanen, evaluasi kinerja ATL. Social  
Entrepreneurship yang dilakukan PT. LBB tidak hanya membawa keuntungan 
kepada pihak perusahaan semata,  namun telah membawa perubahan secara 
signifikan kepada petani melalui hasil panen dan ilmu pengetahuan yang 
meningkat sehingga petani menjadi lebih sejahtera. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi sumberdaya alam 
melimpah yang dimiliki. Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 
Nasional (BPS) menyebutkan luas lahan pertanian produktif sebagai berikut;
1
 
Luas sawah 8.126.469,65 hektar, luas tegal atau kebun 11.546.655,70 hektar, dan 
luas ladang 5.073.457,40 hektar. Kondisi tersebut didukung dengan tenaga kerja 
yang melimpah, data BPS pada 2017 menyebutkan penduduk usia 15 tahun ke 
atas menurut lapangan pekerjaan utama berjumlah 39.678.453 jiwa bekerja di 
sektor pertanian, perkebunan, perburuan, dan perikanan.
2
Data tersebut 
menunjukan bahwa sektor pertanian menduduki angka tertinggi jenis profesi 
penduduk Indonesia. 
Menjadi ironi dengan jumlah mata pencaharian terbesar, lahan pertanian 
membentang luas, dengan iklim tropis dan tanah yang memiliki tingkat kesuburan 
tinggiyang membuat aneka macam tumbuhan dapat tumbuh secara optimal 
rupanya belum mampu menjadikan Indonesia sebagai negara swasembada 
pangan. Idealnya dengan segala potensi sumberdaya alam melimpah didukung 
letak geografis yang setrategis harusnyaIndonesia mampu mencapai kedaulatan 
pangan dan membuat petani mampu merasakan kesejahteraan. 
Dalam sejarah Indonesia pernah mengalami masa jaya di bidang pertanian, 
menjadi negara swasembada pangan, bahkan pada tahun 1980-an menjadi negara 
                                                          
1
Badan Pusat Statistik Nasional, Luas Lahan Sawah Menurut Provinsi, 
https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/895, diakses pada tanggal 23 November 
2017. 
2
Badan Pusat Statistik Nasional, Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Status Pekerjaan 
Utama 1986 – 2017, https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/16/971/penduduk-15-tahun-ke-




pengekspor utama beras di wilayah Asia. Dalam kondisi ekonomi lesu sejak 1982 
perekonomian Indonesia nampaknya telah “diselamatkan” oleh sektor pertanian 
yang sepertinya tidak terpengaruh oleh resesi dunia.
3
 Swasembada pangan dapat 
diraih Indonesia karena beberapa faktor diantaranya adalah Revolusi Hijau yang 
dilakukan oleh pemerintah Orde Baru pada tahun 1967 ketika terjadi krisis 
pangan. Revolusi Hijau diwujudkan dengan intensifikasi pertanian atau 
pengolahan lahan pertanian dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan 
produktivitas di Jawa dan ekstensifikasi petanian atau perluasan areal pertanian di 
luar Jawa, penanaman padi menjadi lebih canggih cara pengolahannya, ditekankan 
juga penelitian varietas-varietas unggul, ada varietas IR, sehingga produksi padi 
lebih banyak. Pada 1967 pula untuk pertama kalinya pemerintah Indonesia 
membentuk badan penyangga pangan yang disebut Badan Urusan Logistik atau 
Bulog.
4
 Upaya-upaya dari pemerintah orde baru melalui revolusi hijau yang 
terkoordinasi dengan baik, memiliki arah yang jelas dan didukung dengan 
anggaran dana yang besar, maka tahun 1983-1986 Indonesia mampu menjadi 
negara swasembada pangan dan mendapat penghargaan dari FAO (Food 
Agriculture Organitation) pada 1986, sebagaimana diketahui bahwa FAO adalah 
organisasi resmi dibawah naungan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). 
Namun kondisi swasembada pangan tidak berjalan lama, pemerintah Orde 
Baru kehilangan fokus untuk mempertahankan swasembada pangan karena 
anggaran pemerintah mulai defisit yang disebabkan oleh harga minyak dunia yang 
terus melorot. Pemerintah mulai kehilangan fokus pada pangan, lengah setelah 
                                                          
3
Mubyarto, Strategi Pembangunan Masyarakat Desa di Indonesia (Yogyakarta: Aditya 
Media, 1996). Hlm, 49. 
4
Michael Agustinus, Dari Eksportir Swasembada Menjadi Importir Beras, 
https://www.kompasiana.com/mikiagustinus/dari-eksportir-swasembada-menjadi-importir-




mencapai swasembada, kondisi ini diperparah dengan kekeringan panjang yang 
melanda Indonesia pada 1987, dan kekeringan yang lebih parah lagi pada 1992 
akibat datangnya El Nino.
5
 Dari sinilah import beras mulai dilakukan. Bahkan 
pasca reformasi hingga saat ini import beras terus dilakukan secara besar-besaran.   
Fakta dan data menunjukan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara 
pengimpor hasil petanian, seperti buah-buahan, gula, jagung, kedelai, garam, 
karet, dan beras. Nilai impor golongan barang konsumsi tahun 2017 meningkat 
13,54.
6
 Ada tiga faktor yang menyebabkan Indonesia harus mengimpor beras, 
pertama adalah tingginya ancaman dari alam seperti perubahan iklim dan 
serangan hama. Kedua, berkurangnya lahan sawah sebanyak 100.000 hektar tiap 
tahun yang beralih fungsi menjadi hunian dan menjadi sector bisnis. Kemudian 
faktor ketiga yaitu kurangnya keberpihakan pemerintah terhadap langkah-langkah 
pengembangan sektor pertanian terutama dalam hal penerapan teknologi baru di 
sektor pertanian seperti rekayasa genetik bibit pangan, membuat Indonesia kian 
sulit memenuhi kebutuhan pangan dalam negerinya.
7
 Data BPS menunjukkan 
impor beras Indonesia dalam kurun waktu lima tahun terakhir, antara lain:
8
 
No Tahun Nilai Impor Volume (Ton) 
1. 2013 US$ 256 Juta 472,66 
2. 2014 US$ 388,18 Juta 844,16 




Badan Pusat Statistik Nasional, Ekspor – Impor, https://www.bps.go.id/subject/8/ekspor-
impor.html#subjekViewTab3.diakses padatanggal 20 November 2017. 
7
Detik Finance, 3 Alasan Indonesia Selalu Impor Pangan Tiap Tahun, 
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-2594044/3-alasan-indonesia-selalu-impor-
pangan-tiap-tahun, diakses pada tanggal 14 Agustus 2018. 
8
Fiki Ariyanti, Cek Jumlah Beras yang Diimpor RI dalam 5 Tahun, 
http://bisnis.liputan6.com/read/3227061/cek-jumlah-beras-yang-diimpor-ri-dalam-5-tahun, diakses 
pada tanggal 22 November 2017. 
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3. 2015 US$ 351,60 Juta 861,60 
4. 2016 US$ 531,84 Juta 1,2 juta 
5. 2017 US$ 143,21 Juta 311,52 
Tabel 1. Data Impor Beras 
Kondisi ironi yang memprihatinkan ini harus menjadi perhatian seluruh 
elemen bangsa untuk meningkatkan ketahan dan kedaulatan pangan negara. Sebab 
kedaulatan pangan adalah instrument dasar bagi pembangunanbangsa dan 
memiliki peran vitaluntuk stabilitas ekonomi dan politik negara. 
Usaha pemerintah dalam mewujudkan kedaulatan pagan dan meningkatkan 
kesejahteraan petani telah tertuang dalam Rancangan Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) yang dilaksanakan dari tahun 2005-2015 dan kini telah 
memasuki Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahap 
ke 3 (2015-2019). Pemerintah menyadari sektor pertanian harus terus 
dioptimalkan untuk mencapai kedaulatan pangan. Kedaulatan pangan 
diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi 
kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri, (2) mengatur kebijakan pangan 
secara mandiri, serta (3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku 




                                                          
9
Kementrian Pertanian Republik Indonesia, Rencana Strategis Kementrian Pertanian 
Tahun 2015 – 2019, (Jakarta: Biro Perencanaan, Skretariat Jenderal, 2015), hlm. 112. 
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Untuk mencapai kedaulatan pangan tersebut, berbagai program dan kebijakan 
telah dikeluarkan oleh pemerintah, di antaranya terdapat empat kebijakan 
pembangunan pertanian yang berkelanjutan, antara lain:
10
 
1. Pertama, identifikasi parameter (kemampuan) yang berpengaruh yang 
dapat digerakkan oleh Kementan, maupun yang perlu dukungan sektor 
lain. 
2. Kebijakan kedua, yakni daya ungkit dan sensitifitas masing-masing 
parameter terhadap pencapaian tujuan berdasarkan analisis sensitifitas. 
3. Ketiga, yakni kajian dampak dan efek ganda dari kebijakan yang 
dirumuskan, dari pendekatan kesisteman. Secara berturut-turut meliputi 
rehabilitasi infrastruktur dan sarana  seperti alsintan, pupuk, benih, 
pestisida. Serta, pendampingan dan penguatan sumber daya manusia. 
4. Keempat, penanganan pasca panen, dan pengendalian harga adalah 
parameter pengungkit yang mendapat prioritas dalam penyusunan program 
terobosan yang disesuaikan dengan kebutuhan lapang. 
Kebijakan tersebut diimplementasikan pemerintah ke dalam program-program 
trobosan, di antaranya adalah; rehabilitasi sistem irigrasi, bantuan bibit unggul, 
pembangunan embung, subsidi pupuk, diseminasi teknologi pertanian, publikasi ilmiah, 
bantuan unit alat sistim pertanian, Asuransi Usaha Tani, pemangkasan rantai distribusi 
melalui toko tani Indonesia / Rumah Pangan Kita, sertakebijakan Harga Pembelian 
Pemerintah (HPP).Untuk mendukung program peningkatan produktivitas padi, Kementan 
mengerahkan aparaturnya di 30 Balai Pengkajian Tekonologi Pertanian (BPTP) turun ke 
lapangan, bekerja sama dengan dinas pertanian provinsi, dinas pertanian kabupaten, 
                                                          
10
Pramdia Arhando Julianto, Ini Kebijakan Pembangunan Pertanian Berkelanjutan dari 
Kementan,http://ekonomi.kompas.com/read/2017/03/17/084803126/ini.kebijakan.pembangunan.pe
rtanian.berkelanjutan.dari.kementan.diakses pada tanggal 25 November 2017. 
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Seluruh stakeholder negeri ini harus turut serta berkontribusi dalam mewujudkan 
kesejahteraan bagi petani.Petani harus mulai dituntun untuk kembali menemukan 
kepercayaan diri.Permasalahan yang dihadapi petani harus menjadi tanggung jawab 
bersama, tidak hanya pemerintah, akademisi, cerdik cendikia, praktisi dan aktivis saja, 
namun seluruh elemen bangsa harus berperan aktif. Dukungan aktif semua pihak sangat 
dibutuhkan supaya kesejahteraan petani meningkat dan kedaulatan pangan nasional dapat 
terwujud. Sejarah telah membuktikan bahwa Indonesia mampu menjadi negara 
swasembada pangan jika pertanian benar-benar menjadi fokus pembangunan negara, 
kebijakan dan program terkoordinasi dengan baik, dan memiliki arah yang jelas. 
Dalam rangka turut serta menyumbangkan peran dan kontribusi nyata mewujudkan 
pertanian berkemajuan, PT. Banyu Lumbung Banyu Bumi (PT. LBB) hadir sebagai 
perusahaan profesional yang fokus bergerak di sektor agrikultur pertanian. PT. LBB 
didirikan di Demak pada tanggal 5 Desember 2015 oleh pengusaha muda bernama Satrio 
Seno Surono.Sebagai putra daerah yang prihatin dengan keadaan petani di Demak, 
tumbuh kepedulian besar kembali ke daerah kelahiran untuk memperhatikan kehidupan 
petani dan mendirikan perusahaan yang berfokus memperbaiki system tata kelola 
pertanian khususnya di daerah Kabupaten Demak. 
Kabupaten Demak adalah daerah yang terletak di Provinsi Jawa Tengah yang 
memiliki potensi pertanian yang tinggi dan mayoritas penduduk di Kabupaten Demak 
berprofesi pada sektor pertanian. Kabupaten Demak juga menjadi salah satu penyumbang 
gabah atau padi yang cukup besar di wilayah Jawa Tengah, sedangkan Jawa Tengah 
berada di peringkat tiga sebagai provinsi penghasil padi terbesar di Indonesia. Menurut 
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Indonesia Menjadi Lumbung Pangan Dunia, 
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data BPS nasional wilayah penghasil produk padi terbesar di Indonesia pada tahun 2017 
peringkat pertama yaitu Provinsi Jawa Timur dengan produksi padi 13.125.414 Ton, 
peringkat kedua Jawa Timur 12.517.736 Ton, kemudian peringkat ketiga Provinsi Jawa 
Tengah11.420.881 Ton.
12
 Sebagai salah satu wilayah yang berada di daerah Jawa Tengah, 
Kabupaten Demak turut menjadi penyumbang hasil padi terbesar nomor tiga setelah 
Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Brebes, dengan produk sebanyak 607.988 Ton padi 
dengan luas lahan sawah sebesar 49.951.00 Hektar.
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Meskipun dengan prestasi yang sedemikan rupa namun tidak diiringi dengan kualitas 
hasil produk yang baik. Khususnya di kabupaten Demak sistem tata kelola petani masih 
menggunakan metode turun temurun, sehingga terjadi stagnanisasi pola pemikiran dalam 
mengelola lahan pertanian. Kondisi ini diperparah dengan kenyamanan petani 
menggunakan pupuk dan pestisida kimia yang dianggap mempermudah proses perawatan 
tumbuhan, petani belum menyadari dampak efek jangka panjang penggunaan bahan 
kimia yang dapat merusak kesuburan tanah. Tentu pola pikir tata kelola pertanian harus 
segera diperbaiki untuk mengembalikan kesehatan tanah, jika tanah dibiarkan dan terus 
dieksploitasi secara berlebihan menggunakan bahan kimia maka dapat dipastikan 
produktivitas dan kualitas produk pertanian akan menurun.  
Kondisi tersebut yang melatar belakangi berdirinya PT. Lumbung Banyu Bumi. PT 
LBB didirikan sebagai bentuk aksi sosial untuk membantu para petani dalam mengelola 
lahan pertanian dengan hasil panen yang memuaskan dan harga jual stabil, tidak seperti 
selama ini dengan tata kelola kebiasaan petani konvensional tidak mengetahui kondisi 
lahanya, pemilihan dan pembibitan yang benar, pola asal tanam, tanpa perawatan insentif, 
penanggulangan hama tidak tepat, penjualan rendah akibat kualitas yang tidak bagus.
14
 
Aksi sosial kepada petani dilakukan PT. LBB dengan menciptakan dan menerapkan 
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Kementrian Pertanian Republik Indonesia, Statistik Pertanian 2017 (Jakarta: Pusat Data 








sistem pemberdayaan pertanian yang menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan petani 
melalui tata kelola pertanian yang tepat. Model pemberdayaan yang dilakukan oleh PT. 
LBB kepada petani adalah menggunakan model Social entrepreneurship atau 
Kewirausahaan Sosial. Secara singkat Social entrepreneurship dapat diartikan sebagai 
suatu langkah atau usaha yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan sosial 
dengan cara kewirausahaan. Meskipun perusahaan profit, namun tujuan utama adalah 
keuntungan bagi petani.Kewirausahaan sosial dilakukan melalui pendampingan secara 
intens kepada petani untuk menumbuhkan kesadaran serta pengetahuan petani mengenai 
system tata kelola pertanian yang tepat. 
Proses PT. LBB dalam memperbaiki sistem tata kelola pertanian dituangkan 
kedalam kegiatan Social entrepreneurshipdengan menerapkan Sistem Manajemen 
Tata Kelola Budidaya Pertanian yang terdiri dari delapan tahapan, yaitu; tahap 
Validasi Anak Tani Lumbung, Edukasi Kualitas Anak Tani Lumbung, Pengecekan 
dan Analisa Lahan, Penentuan Bibit dan Pola Tanam, Pemeliharaan dan 
Perawatan Tanaman, Panen Tanaman, Pendampingan Penjualan Hasil Panen, dan 
Evaluasi Kinerja Anak Tani Lumbung.
15
 
Setelah dua tahun berdiri sampai saat ini anggota ATL telah mencapai 2800 orang 
petani yang tersebar di wilayah Kabupaten Demak, Pati, Rembang, Kudus, Grobogan, 
Kendal, dan Jepara. Kehadiran PT. LBB dengan sistem kewirausahaan sosial melalui 
manajemen tata kelola pertanian yang baik dan benar telah membawa dampak positif 
terhadap perkembangan sosial ekonomi dan budaya petani. Oleh karena itu dan dengan 
beberapa hal yang telah diuraikan di atas membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih 
dalam tentang pemberdayaan petani melalui kewirausahaan social PT. Lumbung Banyu 
Bumi yang di dalamnya menerapkan manajemen tata kelola pertanian untuk menjadikan 
petani cerdas dan berkualitas sehingga mampu mewujudkan kedaulatan pangan serta 
mewujudkan petani yang berdaya dan sejahtera. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang menjadi pokok kajian dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana social entrepreneurship PT. Lumbung Banyu Bumi dalam 
memberdayakan petani di Kabuputen Demak? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam sebuah penelitian akan menjadi acuan dan sebagai dasar 
melakukan penelitian. Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 
mengembangkan dan pembuktian pengetahuan.
16
Dalam penelitian ini tujuan yang 
ingin di capai adalah: 
1. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap pemberdayaan 
pertanian khususnya di Kabupaten Demak. 
2. Menemukan teori baru bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya teori 
pemberdayaan petani melalui Soscial Entrepreneurship yang masih jarang 
ditemukan ditengah kehidupan bermasyarakat. 
3. Social entrepreneurship PT. Lumbung Banyu Bumi dapat menjadi cloning 
pemberdayaan petani. 
4. Memperoleh informasi baru mengenaisocial entrepreneurship yang 
dilakukan oleh PT. Lumbung Banyu Bumi di Kabupaten Demak, dan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 397. 
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5. Menganalisisdampak sosial ekonomi dan sosial budaya bagi petani terkait 
adanya social entrepreneurship yang dilakukan oleh PT. Lumbung Banyu 
Bumi di Kabupaten Demak. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berfungsi sebagai kaidah yang diperoleh dari penelitian, 
sehingga diharapkan akan membawa pencerahan pengetahuan baik bagi peneliti 
maupun masyarkat. Oleh karena itu manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Secara Teoritis hasil penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi 
sesuai atau tidak antara studi kasus di PT. Lumbung Banyu Bumi dengan 
teori social entrepreneurship. Selain itu diharapakan dapat memberi manfaat 
pengetahuan dan informasi kepada peneliti serta masyarakat mengenai proses 
pemberdayaan social ekonomi dan social budaya kepada petani, khususnya 
mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh PT. Lumbung Banyu Bumi di 
Kabupaten Demak. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
maupun sumber referensi mengenai pemberdayaan petani.  
2. Secara Praktis 
Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat 
khususnya memotivasi praktisi pemberdaya masyarakat untuk terus 
memberikan segenap keilmuan dan tenaga yang dimiliki. Bagi petani supaya 
terus memiliki motivasi meningkatkan produktivitas. Jika produktivitas 
meningkat maka kemandirian dan kesejahteraan akan mampu dicapai oleh 
11 
 
petani.Bagi perusahaan Lumbung Banyu Bumi, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk terus memberikan pendampingan 
secara optimal kepada petani sehingga mampu mewujudkan kedaulatan 
pangan dan kesejahteraan petani. 
E. Kajian Pustaka 
Sejauh pengamatan yang dilakukan penulis, tidak ditemukan adanya kajian 
akademik yang mengkaji mengenai Pemberdayaan PetaniMelalui Social 
entrepreneurship(Studi Kasus Program Pemeberdayaan Petani PT. Lumbung 
Banyu Bumi Kabupaten Demak). Hal ini dilakukan untuk menghindari 
pengulangan atau duplikasi penulisan ilmiah, oleh karena itu penulusuran terkait 
penelitian terdahulu penting untuk dilakukan, sehingga penelitian yang akan 
dilakukan relevan untuk dilakukan.  
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian mengenai pemberdayaan 
telah banyak diteliti dan dituliskan, namun setiap penelitian memiliki perbedaan 
dan ke khas-an kajian tersendiri, kesamaan yang dimiliki hanya sebatas fokus 
kajian, yaitu tentang pemberdayaan petani. Berikut ini adalah penelitian yang 
memiliki fokus kajian yang sama dan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
penelitian ini. 
1. Skripsi berjudul Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Agriculture 
Entrepreneur Clinics (AEC)
17
. Skripsi ini berisi tentang deskripsi 
lembaga non profit yang bergerak dalam usaha penelitian dalam bidang 
                                                          
17Yuliska, “Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Agriculture Enterpreneur Clinics 
(AEC)“. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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pertanian. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Kewirausahaan sosial oleh lembaga AEC diimplementasikan melalui 
kegiatan pelatihan mengenai metode tanam hasil penelitian lembaga, 
membagikan bibit hasil penelitian, dan melakukan pendampingan. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah konsep kewirausahaan lembaga AEC 
dilakukan  dengan berputar antara lembaga dengan petani binaan. Yang 
dimaksud dengan cara berputar yaitu bentuk kerjasama lembaga dan 
petani dengan cara lembaga membeli hasil panen padi dari petani binaan 
yang kemudian diproduksi menjadi produk beras, keuntungan dari 
penjualan digunakan untuk memenuhi kebutuhan lembaga, petani juga 
diuntungkan dengan hasil panen meningkat dan pendapatan juga 
meningkat. 
Meskipun penelitian sama-sama memiliki focus pada social 
entrepreneurship di bidang pertanian, akan tetapi terdapat beberapa 
perbedaan mendasar. Letak perbedaanya adalah bahwa Yuliska 
melakukan penelitian pada lembaga social (AEC) non-provit yang fokus 
melakukan pendampingan kepada petani menggunakan metode tanam 
dan membagikan bibit hasil penelitian yang dilakukan lembaga. 
Sedangkan dalam penelitian ini focus pada perusahaan professional (PT. 
LBB) yang bergerak pada usaha pertanian dengan tujuan mendapatkan 
profit atau keuntungan sebesar-besarnya antara kedua belah pihak 
perusahaan dan petani. Implementasi kewirausahaan sosial PT. LBB 
diimplementasikan melalui pendampingan kepada petani dengan 
13 
 
menerapkan sistem tata kelola pertanian. Lokasi penelitian juga terdapat 
perbedaan, penelitian yang dilakukan oleh Yuliska dilakukan di 
Kabupaten Sleman, sedangkan penelitian ini dilakukan di daerah 
Kabupaten Demak. 
2. Jurnal Ilmiah yang berjudul Pemberdayaan Kelompok Tani Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Usaha Tani Bawang Merah (Studi Kasus Di 
Kelurahan Sukomoro Kecamatan Sukomoro Kabupaten 
Nganjuk).
18
Jurnal ini ditulis oleh Shita Anggun Lowisada. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil 
dari penelitian ini, yaitu eksistensi dan pemberdayaan kelompok tani 
memberikan kontribusi pada pendapatan usahatani melalui penyediaan 
sarana produksi pupuk subsidi, menambah pengetahuan mengenai teknik 
pertanian dan pengangulangan hama bawang merah, akses permodalan 
dari Gabungan Kelompok Tani(Gapoktan) dan Koperasi Unit Desa 
(KUD), kemudahan informasi mengenai sawah lelang dengan harga lebih 
rendah dibanding sawah yang dijual secara umum, mudahnya informasi 
mengenai bantuan pemerintah baik permodalan maupun sarana produksi. 
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada focus kegiatan yaitu 
pada pemeberdayaan petani. Namun terdapat perbedaan jenis atau bentuk 
aktivitas kewirausahaan, diamana yang diteliti Shita Anggun Lowisada 
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adalah petani bawang merah, sedangkan penelitian ini pada petani 
padi.Lokasi penelitian juga terdapat perbedaan. 
3. Deden Suparman, penelitian degan judul, Kewirausahaan Sosial 
Berbasis Organisasi Masyrakat (ORMAS), (Studi Analisis Mengenai 
Pemberdayaan Ekonomi Umat Atas Unit Usaha Sosial Persis, NU, 
Muhammadiyah di Kabupaten Garut).
19
Penelitian ini menjelaskan 
tentang peran, fungsi, gagasan dan manajerial kewirausahaan sosial umat 
yang dilakukan oleh ormas Islam (Persis, NU, Muhammadiyah) di 
kabupaten Garut. Metode penelitian menggunakan observasi, wawancara 
langsung, dan focus group discussion (FGD). Penelitian ini memiliki 
focus kajian pada manajemen kewirausahaan sosial atas unit usaha yang 
dimiliki pada lembaga atau organisasi.  
Secara garis besar penelitian yang dilakukan Deden Suparaman 
hanya memiliki persamaan dalam hal pembahasan fokus penelitian, yaitu 
aktivitas kewirausahaan sosial. Namun terdapat perbedaan dengan 
penelitian ini, seperti memiliki perbedaan pada jenis kegiatan 
kewirausahaan, perbedaan pada lembaga yang menjalankanya, jika 
Deden melakukan penelitian pada organisasi masyarakat, maka 
penelitian ini dilakukan pada lembaga profit yang memiliki fokus pada 
kegiatan pemberdayaan dan pendampingan kepada petani yang terletak 
di Kabupaten Demak. 
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4. Derry Ahmad Rizal, penelitian berjudul Pemberdayaan Masyarakat 
Berbasis Kelompok Tani: Studi Kemitraan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sleman dengan Kelompok Tani Tri Tunggal Wonorejo, 
Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.
20
 Hasil dari 
penelitian ini adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
kabupaten Sleman untuk kemajuan kelompok tani Tri Tunggal. Adapun 
upaya yang dilakukan adalah melalui penyuluhan dan pertemuan rutin 
yang dilaksanakan setiap tiga sekali.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif yang menggambarkan keadaan sasaran 
penelitian dengan keadaan apa adanya, menganalisa dan 
menginterpretasikan terhadap data yang telah terkumpul. 
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada focus kegiatan yaitu 
pemeberdayaan petani. Namun terdapat perbedaan jenis intervensi, yang 
diteliti Derry Ahmad Rizal adalah intervensi yang dilakukan oleh 
pemerintah melalui penyuluhan kepada Kelompok Tani Tri Tunggal. 
Sedngkan penelitian ini dilakukan oleh perusahaan profit yang secara 
kusus bergerak pada bidang pertanian. 
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F. Kerangka Teori 
Kerangka teori sangat penting digunakan sebagai dasar yang kuat dalam 
melakukan penelitian. Berikut ini adalah teori-teori relevan yang akan digunakan 
penulis dalam pengumpulan data dan menjelaskan masalah yang terkait dengan 
penelitian ini. 
1. Tinjauan KonsepSocial Entrepreneurship 
a) Pengertian Social Entrepreneurship 
Istilah Social entrepreneurshipatau kewirausahaan sosial memang 
belum banyak dikenal ditengah khalayak umum. Menurut analisa 
penulis, saat ini Sosial Enterpreneurship telah menjadi isu hangat yang 
banyak menjadi pembahasan disemua kalangan, mulai dari kalangan 
akademisi, pengusaha, lembaga sosial, dan pemerintah. Sosial 
Enterpreneurship sebagai suatu kerangka berfikir yang berarti kegiatan-
kegiatan yang menciptakan kemakmuran bukan hanya untuk perorangan 
atau keluarga tetapi melibatkan suatu wilayah tertentu dan masyarakat 
banyak serta masyarakat terpinggirkan.
21
 
Sosial Enterpreneurship menjadi instrument yang dapat menjadi 
penggerak perubahan sosial karena menjawab permasalahan sosial 
dengan cara kewirausahaan. Pembangunan sosial yang dimaksud 
merujuk Social Development Summit  merupakan upaya pembangunan 
yang mencakup aspek pemberantasan kemiskinan, penciptaan lapangan 
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kerja produktif dan integrasi sosial.
22
 Integrasi sosial dapat dimaknai 
sebagai sebagai proses penyesuaian beberapa unsur yang berbeda dalam 
masyarakat sehingga dapat menjadi suatu pola yang sama. 
Berawal dari sistem ekonomi di Amerika Serikat, Social 
Entrepreneurship muncul dengan orientasi pada hasil yang diukur secara 
ekonomi serta cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 
Keberadaanya masih sangat minim di Indonesia, meskipun merupakan 
fenomena baru akan tetapi mengalami perkembangan yang cukup pesat.  
Hadirnya semangat kewirausahaan sosial sangat membantu dalam 
menjawab dan menyelesaikan permasalahan sosial yang terjadi di 
berbagai sector seperti pendidikan, kesehatan, tenaga kerja, dan budaya. 
Karena pada dasarnya kewirausahaan sosial social entrepreneurship 
mempunyai ide dasar untuk menuntaskan permasalahan sosial secara 
berkelanjutan dengan cara bisnis yang menguntungkan secara economic 
value dan juga social value. Berikut ini adalah pengertian social 
entrepreneurship menurut beberapa sumber dan para ahli. 
Dalam World Entrepreneurship Forum yang kedua di Lyon, Perancis 
tahun 2009, Bina Swadaya menyatakan definisi Social Entrepreneurship 
adalah pembangunan sosial dengan solusi kewirausahaan.
23
 
Pembangunan sosial merupakan sebuah proses perubahan sosialyang 
terencana, yang dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
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Ibid, hlm. 171. 
 
23Ikhwan Safa’at, Rizal Syarief, dan Ani Suryani, Social Entrepreneurship Development 
Strategy PT Bina Swadaya Konsultan, Jurnal Manajemen IKM, 2014, Vol. 9 No. 2, hlm. 171. 
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dimana pembangunan yang dilakukan saling melengkapi dengan 
prosespembangunan ekonomi.
24
 Sedangkan pengertian kewirausahaan 
sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih 
berorientasi untuk pencapaian tujuan sosial yang tidak mengutamakan 
perolehan laba, atau laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan 
sosial.
25
 Selain itu terdapat pengertian kewirausahaan sosial lainya yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Kewirausahaan sosial didorong oleh gerakan dari orang-orang yang 
inovatif, pragmatis, dan aktivis sosial yang visioner dan 
jaringanya.Kewirausahaan sosial menggabungkan konsep bisnis, 
amal, dan model pergerakan sosial untuk membangun solusi atas 
permasalahan sosial secara berkelanjutan dan menciptakan tatanan 




Social entrepreneurship dalam upaya menyelesaikan permasalahan 
sosial memandangnya sebagai peluang untuk menciptakan model social 
entreprise atau bisnis sosial yang bermanfaat bagi pemberdayaan 
masyarakat.Secara sederhana Santosa menjelaskan Social 
entrepreneurship adalah seseorang yang mengerti permasalahan sosial 
dan menggunakan kemampuan entrepreneurship untuk melakukan 
perubahan sosial (social change), terutama meliputi bindang 
kesejahteraan (welfare), pendidikan dan kesehatan (healtcare).
27
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Strategi Pembangunan Sosial : Upaya Pengentasan Masalah Kemiskinan, 
www.Sumbarprov.Go.Id/Details/News/6010, Di Akses Pada Tanggal 8 Agustus 2018. 
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 Hardi Utomo, Menumbuhkan Minat Kewirusahaan Sosial, Jurnal Among Makarti, Vol. 
7 No. 14 2014, hlm. 2. 
 
26
 Nur Firdaus, Pengentasan Kemskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial, 
Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 22, No 1, 2012, hlm. 58. 
 
27
 Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha, Socio Enterpreneurship: Tinjauan Teori dan 
PeranyaBagi Masyarakat, Jurnal Manajemen, Vol. 11, No 1, 2011, hlm. 2. 
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Terdapat tiga cara dalam melihat social entrepreneurship, tiga cara 
tersebut adalah: 
pertama, dari misi secara keseluruhan, dimana social 
entrepreneurship memiliki misi untuk penciptaan nilai sosial dengan 
profit sebagai efek tidak langsung. Kedua, ukuran performa, dimana 
sulit melakukan pengukuran performa social entrepreneurship sebab 
nilai sosial yang sulit diukur.Ketiga, pemanfaatan sumberdaya, 




Dari beberapa pengertian dan definisi social entrepreneurship yang 
telah dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa social 
entrepreneurship adalah aktivitas atau kegiatan untuk menyelesaikan 
permasalahan sosial melalui kegiatan ekonomi atau kewirausahaan 
dengan orientasi pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat mampu 
berdaya dan sejahtera. 
b) Filosofi Social Entrepreneurship 
Filosofi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
filsafat yaitu teori yang mendasari alam pikiran atau sesuatu kegiatan.
29
 
Social entrepreneurship memiliki orientasi pemberdayaan masyarakat 
sehingga masyarakat mampu berdaya dan sejahtera.Menurut Sokhif  
Mahfudin kewirausahaan sosial dan pemberdayaan sosial memiliki 
indikator yang sama.
30
 Maka filosofi social entrepreneurship merujuk 
pada filosofi pemberdayaan masyarakat. Menurut Amerika seperti yang 
                                                          
28Atu Bagus Wiguna, “Social Enterpreneurship dan Socio Enterpreneurship: Tinjauan 
Dengan Perspektif Ekonomi dan Sosial”, Jurnal Ilmiah, 2013, hlm. 4-5. 
29
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), hlm. 242. 
30
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dikutip oleh Fatma Syah filosofi pemberdayaan masyarakat yaitu teach, 
truth, dan trust yang berarti bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan 




Membahas social entrepreneurship maka semangat yag muncul 
adalah semangat untuk membantu masyarakat dan memberikan manfaat 
melalui cara inovatif dan sistematis. Inilah yang membedakan social 
entrepreneurship dengan business entrepeneurship. Konsep wirausaha 
sosial atau social entrepreneur berbeda dengan konsep business 
entrepreneur, business entrepreneur meskipun mendorong terciptanya 
kegiatan-kegiatan ekonomi tetapi tetap saja memiliki semangat 
menumpuk kekayaan pada dirinya sendiri.
32
 Sedangkan menurut Juwaini 
wirausaha sosial atau social entrepreneur apabila memiliki kekayaan dari 




Jadi filosofi social entrepreneurship merujuk pada filosofi 
pemberdayaan masyarakat yaitu teach, truth, dan trust yang berarti 
bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan pendidikan untuk 
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menyampaikan kebenaran-kebenaran yang telah diyakini untuk mencapai 
tujuan yang di inginkan. 
c) Tujuan Social Entrepreneurship 
Tujuan adalah segala hal yang ingin dicapai setiap melakun sebuah 
tindakan. Social entrepreneurship memiliki tujuan meningkatkan aspek 
sosial dan ekonomi melalui kegiatan pemanfaatan sumberdaya yang 
dimiliki untuk meningkatkan nilai sosial sekaligus melakukan aktivitas 
ekonomi. Segala aktivitas yang dilakukan adalah upaya untuk 
menciptakan nilai sosial. Dalam konteks kewirausahaan sosial, nilai yang 
dituju adalah nilai sosial sebab kewirausahaan sosial sangat menekankan 
bagaimana menciptakan ide atau gagasan yang bersifat inovatif dalam 
rangka menyelesaikan permasalahan sosial.
34
 
Menurut Heflin Frinces tujuan social entrepreneurship, yaitu:
35
 
1. Untuk mendayagunakan factor-faktor produksi seperti tanah, modal, 
teknologi, informasi dan berbagai sumberdaya manusia dalam 
memproduksi tugas-tugas secara efektif. 
2. Mengidentifikasi berbagai peluang di lingkungan dengan 
meningkatkan aktivitas yang memberikan manfaat kepada setiap 
orang (Benefical to Everyone). 
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3. Untuk memilih pendekatan terbaik dalam mendayagunakan semua 
faktor produksi supaya meminimalisir pemborosan dalam kegiatan 
kewirausahaan (Minimize wastage in entrepreneurial activities). 
4. Untuk kemanfaatan generasi mendatang (benefit to the future 
generation). 
2. Tinjauan Implementasi Social Entrepreneurship 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah pelaksanaan 
atau penerapan.
36
Menurut Nurdin Usman implementasi atau pelaksanaan 
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu 
sistem, Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
37
 
Sementara implementasi social entrepreneurship mengacu pada upaya 
yang dilakukan untuk penyelesaian masalah sosial dengan menggunakan 
pendekatan kewirausahaan. Substansi internalisasi sikap social entrepreneur 
adalah maksimalisasi upaya para pelaku untuk melakukan pembangunan 
kemandirian terhadap kelompok sasaran kegiatan, dengan memberikan 
pemahaman secara berlanjut terhadap posisi mereka, agar dapat menggalang 
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Implementasi social entrepreneurship juga mengacu pada fungsi social 
entrepreneurship itu sendiri. Yuliska dalam penelitianya memaparkan fungsi 
social entrepreneurship sebagai penggerak, pengendali, dan pencipta metode-
metode baru yang digunakan untuk mengembangkan masyarakat dengan cara 
melakukan pengkoordinasian yang baik, pelatihan, serta pendampingan atau 
monitoring.
39
 Dalam implementasi seorang social enterprise harus punya 
pengalaman dan pengetahuan entrepreneurship, tangguh, memiliki 
networking, risk-taker atau berani mengambil resiko, optimistik, dan harus 
memiliki simpati yang kuat melihat permasalahan sosial.Dari permasalahan 
sosial yang ada bersama-sama dengan masyarakat mencari solusi untuk 
menjadikan permasalahan sosial sebagai peluang bisnis sosial. 
Implementasi social entrepreneurship telah dibuktikan keberhasilanya 
dalam menjawab permasalahan sosial yang terjadi di dunia.Konsep social 
entrepreneurship jika di implementasikan dengan baik maka akan 
memberikan dampak perubahan sosial kea rah yang lebih baik. Ada banyak 
contoh implementasi social entrepreneurship suksses dijalankan diberbagai 
dunia dan berhasil merubah permasalahan sosial yang ada menjadi kegiatan 
bisnis sosial yang akhinya membawa kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 
Seperti pembiayaan mikro Grameen Bank oleh Muhammad Yunus, jasa 
keuangan Aavishkaar di Singapura, pembangunan jaringan listrik di Brazil 
oleh Fabio Rosa, pembangunan ekonomi masyarakat desa di Afrika Selatan 
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oleh Paul Cohen, unit dana pertanian (Farm Shop) di Kenya oleh Madison 
Ayer, dan wirausaha sosial lainnya.
40
 
3. Tinjauan Hasil Social Entrepreneurship 
Menurut Sokhip Mahfudin dalam penelitianya yang berjudul Profil 
Agustina Sunyi Dalam Membangun Kewirausahaan Sosial di Dusun Bulus 
Wetan, Sumberagung, Jetis, Bantul yang kemudian dikutip oleh Yuliska 
menjelaskan bahwa kegiatan wirausaha sosial memiliki indicator yang sama 
dengan kegiatan pemberdayaan. Keduanya sama-sama memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Kegiatan ini juga sama-sama 
memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki 
masyarakat serta kegiatan ini sama-sama bermanfaat secara sosial, 




Social entrepreneurship memiliki peran dalam pembangunan ekonomi 
karena mampu menciptakan nialai sosial dan nilai ekonomi ekonomi. Seperti 
yang dipaparkan oleh Santosa mengenai hasil Social entrepreneurshipyang di 
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a. Menciptakan kesempatan kerja  
Manfaat ekonomi yang dirasakan dari Social entrepreneurship di 
berbagai negara adalah penciptaan kesempatan kerja baru yang meningkat 
secara signifikan. 
b. Melakukan inovasi dan kreasi baru terhadap produksi barang ataupun jasa 
yang dibutuhkan masyarakat.  
Inovasi dan kreasi baru terhadap jasa kemasyarakatan yang selama ini 
tidak tertangani oleh pemerintah dapat dilakukan oleh kelompok Social 
Entrepereneurship seperti misalnya : penanggulangan HIV dan narkoba, 
pemberantasan buta huruf, kurang gizi. Seringkali standar pelayanan yang 
dilakukan pemerintah tidak mengena sasaran karena terlalu kaku 
mengikuti standar yang ditetapkan. Di lain sisi, Social entrepreneurship 
mampu untuk mengatasinya karena memang dilakukan dengan penuh 
dedikasi dan berangkat dari sebuah misi sosial. 
c. Menjadi modal sosial  
Modal sosial yang terdiri dari saling pengertian (shared value), 
kepercayaan (trust) dan budaya kerjasama (a culture of cooperation) 
merupakan bentuk yang paling penting dari modal yang dapat diciptakan 
oleh social entrepreneur. 
d. Peningkatan Kesetaraan 
Salah satu tujuan pembangunan ekonomi adalah terwujudnya 
kesetaraan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Melalui social 
entrepreneurship, tujuan tersebut akan dapat diwujudkan karena para 
26 
 
pelaku bisnis yang semula hanya memikirkan pencapaian keuntungan yang 
maksimal, selanjutnya akan tergerak pula untuk memikirkan pemerataan 
pendapatan agar dapat dilakukan pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. 
Hasil nyata keberhasilan menjalankan konsep social entrepreneurship 
telah banyak dibuktikan oleh tokoh-tokoh di beberapa negara tidak terkecuali 
di Indonesia. Pada tahun 2006 Mohammad Yunus membuktikan 
keberhasilanya kepada  dunia internasional dengan konsep Grammen Bank 
atas upaya memecahkan masalah sosial di negaranya melalui aktivitas social 
entrepreneurship. Dengan keberhasilan itu pula Mohammad Yunus meraih 
Nobel Perdamaian dalam kiprahnya bidang ekonomi mikro yang khusus 
ditujukan oleh kaum wanita di Banglades. 
4. Tinjauan Pemberdayaan 
Pemberdayaan merupakan konsep pembangunan yang tumbuh dari 
kepedulian untuk menciptakan kesejahteraan sosial. Pemberdayaan secara 
umum dipahami sebagai upaya yang dilakukan secara sukarela kepada 
masyarakat yang keberfungsian sosial masih tertinggal. Upaya pemberdayaan 
dilakukan sebagai langkah kepedulian bersama untuk menciptakan keadaan 
yang lebih baik, upaya dilakukan melalui mengembangkan kekuatan dan 
potensi suatu golongan masyarat yaitu berupa sumberdaya manusia dan 
sumberdaya alam yang dimiliki. Sehingga masyarakat dapat berdaya atas 
dirinya, atas sumberdayanya, atas fungsi sosial yang dimiliki. Berikut adalah 
pengertian Pemberdayaan menurut beberapa sumber ahli: 
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Risyanti dan Roesmidi dalam bukunya yang berjudul “Pemberdayaan 
Masyarakat” menjelaskan pengertian pemberdayaan berasal dari kata “daya” 
yang mendapat awalan ber- yang menjadi kata “berdaya” artinya memiliki 
atau mempunyai daya. Daya artinya kekuatan, dan berdaya artinya adalah 
memiliki kekuatan. Sedangkan pemberdayaan artinya adalah sesuatu yang 
menjadi berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuatan.
43
 
Kemudian menurut Edi Suharto dalam bukunya yang 
berjudul “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat” menyebutkan 
bahwa pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya 
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 
kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas mengemukakan 
pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 
kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 
mereka dapat meningkatkan pendapatanya dan memperoleh barang-baramg 
dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c)berpartisipasi dalam proses 
pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.
44
 
Pemberdayaan memegang peranan penting dalam proses pembangunan. 
Karena pembangunan yang paling penting adalah pembangunan manusia itu 
sendiri. Jika manusianya memiliki daya atau kekuatan yang baik dalam 
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keberfungsian sosialnya, maka pembangunan fisik dan kesejahteraan akan 
dapat terwujud. Pemberdayaan menjadi alat proses pembangunan masyarakat 
yang berakarkan nilai-nilai kepedulian sosial dan tumbuh dari asas 
kerakyatan. Seperti yang dijelaskan oleh Rappaport menyebutkan 
Pemberdayaan adalah suatu cara dengan nama rakyat, organisasi, dan 




Pengertian lain disampaikan oleh Heru Nugroho, pemberdayaan 
diaktualisasikan dengan partisipasi melalui pendampingan untuk mentransfer 
ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) dalam kelompok yang terorganisir 
dengan cara belajar bersama terhadap diri dan lingkungan.
46
 
Dari beberapa pengertian pemberdayaan diatas, penulis membuat 
penafsiran mengenai pemberdayaan yaitu proses ikhtiar untuk menciptakan 
dan menumbuhkan potensi yang dimiliki masyarakat. Pada dasarnya setiap 
masyarakat memiliki potensi yang dapat dioptimalkan sebagai sarana untuk 
berdaya. Akan tetapi terkadang masyarakat tidak menyadari dan tidak 
memahami bagaimana cara mengolah potensi yang dimiliki. Oleh karena itu 
dibutuhkan kerja bersama oleh masyarakat dan peran dari semua pihak seperti 
pemerintah, pihak swasta atau Non Government Organitation(NGO), aktivis 
sosial, dan lain sebagainya untuk memfasilitasi masyarakat dalam 
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mengoptimalkan potensi yang dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat 
dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta menjadi berdaya. 
G. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Lumbung Banyu Bumi (PT. 
LBB) yang beralamatkan di Jalan Raya Genuk – Kalisari KM.3 No.58 
Sayung – Demak 59563. Peneliti memilih PT. LBB ini karena: PT.LBB 
menjalankan model social entrepreneurship berbasis pertanian yang 
diterapkan untuk pemberdayaan petani. Kemudian pemberdayaan yang 
dilakukan oleh PT.LBB kepada petani adalah melalui pendampingan dan 
edukasi mengenai pengelolaan system pertanian yang tepat dan berkelanjutan 
kepada petani. 
Ketiga Visi PT.LBB adalah “Mewujudkan Petani Makmur dan 
Berkualitas”, dengan Misi sebagai berikut; (a) Melakukan pendampingan 
kepada petani, (b) Memberikan penyuluhan di lapangan kepada petani 
tentang pengelolaan lahan pertanian, (c) Memberikan pendidikan tata kelola 
manajemen pertanian yang tepat, (d) Melayani kebutuhan petani dengan 
sepenuh hati, (e) Konseling terpadu baik di lapangan atau dikantor.  
Keempat anggota yang diberi nama Anak Tani Lumbung (ATL) telah 
mencapai 2800 orang petani yang tersebar di wilayah Kabupaten Demak, 
Pati, Rembang, Kudus, Grobogan, Kendal, dan Jepara. Kelima, peneliti 
tertarik melakukan penelitian di Kabupaten Demak dikarenakan Demak 
adalah sebagai daerah yang menjadi fokus utama kegiatan social 
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entrepreneurship perusahaan wilayah Kabupaten Demak memiliki jumlah 
ATL terbanyak yaitu berjumlah 2000 orang. 
Keenam, PT. LBB merupakan perusahaan profitprofessional yang fokus 
bergerak di sektor agrikultur pertanian, namun tidak serta merta untuk meraih 
keuntungan sebesar-besarnya bagi perusahaan semata, namun juga 
keuntungan bagi petani binaan sehingga kesejahteraan petani meningkat. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian mengenai pemberdayaan petani melalui social entrepreneurship 
yang dilakukan oleh PT. Lumbung Banyu Bumi ini menggunkan pendekatan 
deskriptif - kualitatif. Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ 
obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak.
47
 
Sedangkan menurut Fatchan yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dan 
kutif oleh Yuliska menyatakan bahwa penelitian menggunakan metode 
kualitatif juga untuk memahami apa yang tersembunyi mengenai suatu 
fenomena yang terkadang sulit diketahui dan dipahami juga dapat 
memberikan penjelasan secara merinci mengenai suatu fenomena yang sulit 




                                                          
47
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
Universty Press, 1998), hlm. 63 
48Yuliska, “Model Kewirausahaan Sosial di Lembaga Agriculture Enterpreneur Clinics 




3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang dijadikan sebagai sumber dalam 
menggali informasi. Oleh karena itu informan yang dipilih haruslah yang 
mengerti dan memahami betul mengenai pokok kajian dalam penelitian. 
Maka subjek dalam penelitian ini adalah Direktur Utama PT. Lumbung 
Banyu Bumi, Skretariat Perusahaan, Kabag Umum Perusahaan, Karyawan 
Perusahaan, Koordinator petani binaan atau Anak Tani Lumbung, dan Petani 
binaan (ATL) PT. LBB. 
4. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yang menjadi fokus penggalian data dalam 
penelitian ini disajikan kedalam tabel berikut ini: 



















b. Filosofi social 
entrepreneurs
hip 



























































a. Hasil bagi PT. 
Lumbung 
Banyu Bumi 




















Tabel 2. Data dan Sumber Data 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
a) Observasi 
Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan.
49
Alasan peneliti menggunakan teknik ini 
adalah untuk mendapatan data yang spesifik dari lapangan. Observasi 
dilakukan dengan turun langsung ke lapangan mengamati aktivitas PT. 
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LBB, mengamati aktivitas ATL, mengamati tanaman ATL dan 
mengamati aktivitas kewirausahaan sosial yang dilakukan PT. LBB. 
Dalam melakukan obeservasi peneliti menggunakan teknik obesrvasi 
partisipatif. Artinya peneliti terlibat secara aktif dalam kegiatan sehari-
hari subjek penelitian. Peneliti merasakan kenyataan di lapangan 
sehingga mendapatkan data yang objektif. Observasi yang telah 
dilakukan peneliti telah berjalan selama 12 bulan dengan rentan waktu 
yang kondisional sesuai kebutuhan dalam penelitian. 
b) Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode penggalian data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada key 
informan. Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk 
mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan karena 
langsung berasal dari subjek penelitian. 
Jenis wawancara yang akan dilakukan peniliti adalah wawancara tak 
berstruktur. Sehingga wawancara bersifat terbuka, mendalam, dan 
kondisional. Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, susunan 
pertanyaanya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat 
diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
pada saat wawancara termasuk sosial budaya informan yang di hadapi.
50
 
Wawancara yang dilakukan dengan subjek penelitian dengan 
bertatap muka secara langsung dan tidak langsung melalui media 
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komunikasi. Wawancara secara langsung telah peneliti lakukan dengan 
stakeholder perusahaan mulai dari direktur utama, kepala staf 
kesekretariatan, manager, karyawan, dan petugas lapangan. Peneliti juga 
melakukan wawancara secara langsung dengan petani ATL, kemudian 
dengan pengurus paguyuban ATL dibeberapa wilayah. 
c) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dari dokumen-
dokumen seperti fotografi, video, film, memo, surat dan lain-lain yang 
dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang.
51
Alasan peneliti 
menggunakan metode ini adalah untuk mendapatkan data yang lengkap 
karena data dari dokumentasi merupakan data yang telah ada di lapangan.  
Adapun cara yang dilakukan adalah dengan cara meminta dokumen-
dokumen tertulis dari perusahaan, serta mendokumentasikan melalui foto 
kegiatan-kegitan social entrepreneurship dilapangan. 
6. Teknik Validitas Data 
Teknik validitas adalah cara yang dialakukan untuk memperoleh 
kredibilitas dan keabsahan dari data penelitian yang dilakukan. Teknik 
validitas data ini menggunakan teknik Triangulasi, yaitu teknik pengumpulan 
data dengan menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data yang telah ada sebagai pembanding data. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode. 
Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong terdapat dua strategi dalam 
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menggunakan teknik triangulasi dengan metode yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan manggunakan beberapa teknik 
pengunmpulan data, seperti membandingakan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Kedua pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama, seperti membandingkan antara wawancara 
satu dengan yang lainya atau dengan observasi yang satu dengan lainya.
52
 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan, mengelompokan, 
mengorganisasikanya berdasarkan kategorinya kedalam suatu pola dan 
kategori suatu urain dasar.Menurut Sugiyono analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
53
 
Dalam penelitian kualitatif seperti dalam penelitian ini tentu akan banyak 
data yang terkumpul mulai dari dokumen, foto-foto, artikel, biografi dan 
sebagainya. Maka sangat dibutuhkan teknik analisa dalam upaya 
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mengorganisir data-data yang ada. Pada penelitian ini proses analisa 
dilakukan bersamaan selama proses pengumpulan data di lapangan. 
Selama proses pengumpulan data di lapangan peneliti sudah melakukan 
proses analisa data. Sehingga peneliti dalam hal ini menggunkan model Miles 
dan Huberman. Apabila selama proses pengumpulan data dirasa peneliti 
belum mendapatkan data yang memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
penggalian data sampai mendapatkan data yang memuaskan. Menurut Miles 
dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
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Terdapat tiga aktivitas dalam analisis data menurut Miles dan Huberman, 
yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.  
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Selama proses penelitian di lapangan ada banyak sekali data yang 
didapatkan, akan tetapi tidak semua data dapat digunakan sehingga 
dibutuhkan aktivitas reduksi data. Reduksi data merupakan proses 
merangkum dan memilih data yang diperoleh dilapangan. Data-data yang 
tidak di perlukan dalam penelitian akan tidak digunakan. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
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Selama aktivitas penelitian telah banyak data yang berhasil peneliti 
kumpulkan, seperti dokumen, foto, dan arsip perusahaan. Tidak semua 
data dapat dijadikan sebagai penunjang hasil penelitian. Sesuai dengan 
teori yang ada, maka peneliti melakukan seleksi atau hanya memilih data 
yang dibutuhkan dalam penelitian.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Proses selanjutnya setelah melakukan reduksi adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi akan di sajikan 
dalam bentuk uraian teks yang bersifat naratif. Sangat dibutuhkan 
ketelitian pada proses aktivitas ini, karena peneliti harus melakukan 
analisis secara mendalam sehingga data dapat tersaji dengan sistematis. 
Data yang peneliti sajikan adalah data yang telah diolah sebelumnya 
sesuai relevansi penelitian dan sesuai teori yang digunakan. Adapun data 
yang tersaji dalam penelitian ini merupakan hasil dari reduksi data seperti 
dokumen perusahaan, data wawancara, data observasi, dan data 
dokumentasi baik yang bersumber dari perusahaan maupun dari peneliti.  
c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah dengan menarik 
kesimpulan dan verivikasi data. Penarikan kesimpulan menjadi bagian 
yang sangat penting dalam analisis data, karena dalam proses inilah 
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akandiperoleh kesimpulan yang kemudian akan menjadi sebuah jawaban 
dari rumusan masalah dalam penelitian. Dari seluruh data yang telah 
peneliti himpun dan sajikan, maka peneliti telah menemukan dan dapat 
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sebagai gambaran umum mengenai isi pembahasan dalam penelitian ini, 
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang disusun ke dalam empat 
bab sebagai berikut: 
Bab I :Pendahuluan, berisikan tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BabII :Gambaran umum perusahaan PT. Lumbung Banyu Bumi (PT.LBB), 
sejarah berdirinya, visi, misi dan tujuan, kegiatan PT. LBB, dan perkembangan 
perusahaan. 
Bab III : Pembahasan pada bab III tentang kegiatan pemberdayaan petani 
yang dilakukan oleh PT. LBB melalui social entrepreneurship, dampak sosial 
ekonomi dan dampak sosial budayayang di alami oleh petani binaan PT. LBB. 
Bab IV : Bab yang terakhir yaitu penutup, berisikan kesimpulan, saran-saran, 






Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Konsep social entrepreneurship yang dilakukan oleh PT. Lumbung Banyu 
Bumi yaitu dengan menerapkan sistem manajemen tata kelola budidaya 
pertanian. Dalam sistem manajemen tersebut terdapat delapan tahapan 
yang dilaksanakan secara sistematis. Perusahaan melakukan 
pendampingan secara intensif  kepada petani dari pra-tanam hingga pasca 
panen. Dengan menerapkan semua tahapan sistem manajemen dengan 
baik, terbukti telah meningkatkan produktivitas petani dan meningkatkan 
pengetahuan serta ketrampilan petani. Filosofinya yaitu berawal dari rasa 
keprihatinan pendiri PT. Lumbung Banyu Bumi terhadap permasalahan 
yang berulang terjadi kepada petani seperti kegagalan panen, ketidak 
pastian harga hasil panen, hama, hingga pola pikir dalam bertani yang 
masih menggunakan pola lama yang diperprah dengan penggunaan obat-
obatan kimia secara berlebihan sehingga menyebabkan tanah menjadi 
hilang kesuburanya. Tujuanya adalah untuk membantu petani supaya 
mencapai taraf hidup yang makmur sejahtera dan berkualitas.  
2. Implementasi social entrepreneurship melalui delapan kegiatan yang 
dilaksanakan secara bertahap. Adapun kegiatan tersebut adalah validasi 




penentuan bibit dan pola tanam, pemeliharaan dan perawatan tanaman, 
panen tanaman, pendampingan penjualan hasil panen, dan evaluasi kinerja 
ATL. Implementasi dilakukan dengan pendampingan secara intensif 
kepada petani dari awal hingga akhir tahapan. 
3. Hasil dari pemberdayaan petani melalui social entrepreneurship ini dibagi 
kedalam dua bentuk, yaitu hasil bagi PT. Lumbung Banyu Bumi dan hasil 
bagi Anak Tani Lumbung. Hasil bagi PT. LBB yang pertama yaitu produk 
manajemen berupa pupuk cair organik daiantaranya adalah pupuk cair 
organik merk L-58, M-15, M-16, M-17, M-18, M-19, dan M-20. Produk 
pupuk cair ini tidak diperjual belikan secara bebas dipasaran, hanya ATL 
saja lah yang dapat mengakses produk tersebut. Produk-produk yang 
diciptakan dengan bahan-bahan organik yang tersedia pada alam, semua 
produk memiliki fungsi masing-masing sesuai dengan kebutuhan tanah 
dan tanaman. Produk tersebut telah terbukti mampu meningkatkan 
produktivitas hasil tanaman ATL dan mampu menekan biaya atau cost dari 
perawatan yang dikeluarkan oleh petani secara siginifikan, pebandinganya 
adalah 50% biaya pengeluaran. Hasil selanjutnya adalah produk beras 
sehat yang diberi label Beras Sehat L-58. Melalui pembelian padi dari 
ATL yang memenuhi criteria beras premium perusahaan mengolahnya 
menjadi beras dan kemudian perusahaan mendapat keuntungan financial 
dari penjualan dan distribusi beras ke berbagai kota besar di Indonesia. 
Hasil ketiga yaitu keuntungan sosial berupa banyaknya relasi dan jejaring 
yang sangat erat dan akrab, selain itu PT. LBB menjadi dikenal luas 
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dikalangan masyarakat, pemerintahan, dan media massa. Kemudian untuk 
hasil yang didapatkan petani yaitu meningkatnya pendapatan dan 
meningkatnya ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Peningkatan pendapatan 
dihasilkan dari produktivitas yang meningkat serta biaya pengeluaran 
untuk perawatan dapat ditekan hingga 50% dari sebelumnya, selain itu 
hasil dari panen di beli oleh pihak perusahaan dengan harga yang lebih 
tinggi. Hasil petani selanjutnya yaitu peningkatan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan. Hal ini terlihat dari perubahan pola pikir petani yang lebih 
terbuka terhadap informasi maupun tekhnologi yang terus berkembang, 
artinya petani sudah berkenan meninggalkan pola lama yaitu bertani 
dengan ilmu titen. Ketrampilan petani meningkat seperti menguasai pola 
tanam yang baik dan benar, mampu memanfaatkan bahan-bahan disekitar 



















1. Kepada PT. Lumbung Banyu Bumi 
Pertama, perekrutan anggota agar lebih ditingkatkan intensitasnya 
sehingga akan lebih banyak petani yang bergabung menjadi Anak Tani 
Lumbungsehingga akan lebih banyak petani yang terbantu dengan 
program social entrepreneurship PT. LBB.Kedua, bagi PT. LBB 
adalah untuk memulai menciptakan sistem bisnis sosial yang lebih 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, karena selama ini yang terjadi 
sepanjang penelitian dilakukan keuntungan lebih besar dirasakan oleh 
pihak petani, sedangkan secara prinsip social entrepreneurship 
keuntungan harus bisa dirasakan oleh semua pihak. Hal ini juga 
penting untuk menciptakan kondisi mandiri bagi perusahaan 
kedepanya, sehingga tidak terus menerus mengandalkan suplai atau 
bantuan dari perusahaan lain milik direktur utama. Ketiga, perusahaan 
harus menciptakan langkah-langkah cepat dan konkrit untuk 
meningkatkan kapasitas dan kualitas pengurus pada tiap-tiap desa 
untuk menghindari ketergantungan pengurus maupun pada petani pada 
perusahaan. 
 
2. Kepada Petani 
Kepada petani supaya lebih terbuka menerima informasi maupun 
arahan yang diberikan perusahaan. Meski secara kuantitas terbilang 
cukup banyak yang telah menjadi ATL, namun secara kualitas hanya 
50% yang memiliki raport warna hijau, selebihnya berwarna kuning . 
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artinya belum semua ATL sepenehnya menjalankan dengan baik 
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Gambar 3. MOU PT. LBB dengan HKTI (Himpunan Kerukunan Tani Indonesia) 
 
 
Gambar 4. Peneliti Melakukan Observasi dan Wawancara 
 

